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Abstract 

Zoom technology as an online learning medium has been widely used in various educational institutions, 

especially during the Covid-19 pandemic. It's been almost two years of learning at vocational colleges using the online 

mode with Zoom platform. However, until now, there are still limited studies that evaluate the influence of external 

factors, including the impact of lecturers, colleagues, and institutional support on the online learning intentions of 

polytechnic students using Zoom. Therefore, this study aims to analyze the model of student intention formation using 

Zoom for online learning by involving antecedent factors, including the influence of lecturers, peers, institutional 

support, perceived ease of use, and perceived usefulness. This study involved polytechnic students in expressing their 

perceptions about the impact of lecturers, peers, institutional support, perceived ease of use, perceived usefulness, and 

intention to use Zoom for online learning. This study uses SEM (structural equation modeling) analysis based on 

Partial Least Square (PLS). The study results show that social norms, perceived ease of use, and perceived usefulness 

affect students' intention to use video conferencing technology (VCT) from Zoom for online learning. In particular, 

social norms positively influence perceptions of perceived ease of use and usefulness. In addition, the perceived ease 

of using Zoom in online learning also positively affects perceived usefulness. Other findings also show that perceived 

ease of use and usefulness influence students' intention to use Zoom for online learning. And lastly, perceived ease of 

use mediates the effect of social norms on students' intention to use Zoom for online learning. 
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Abstrak 

Penggunaan teknologi Zoom sebagai media pembelajaran online sudah banyak digunakan di berbagai lembaga 

pendidikan khususnya ketika pandemic Covid-19. Sudah hampir dua tahun lebih pembelajaran di perguruan tinggi 

vokasi menggunakan mode online dengan platfrom Zoom. Namun, hingga kini masih terbatas studi yang mengevaluasi 

bagaimana pengaruh faktor eksternal yang meliputi pengaruh dosen, teman sejawat, dan dukungan institusi terhadap 

niat belajar online mahasiswa politeknik menggunakan Zoom. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis model pembentukan niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar online dengan melibatkan faktor 

anteseden yang meliputi pengaruh dosen, teman sejawat, dukungan institusi, perceived ease of use, dan perceived 

usefulness. Penelitian ini melibatkan mahasiswa politeknik untuk mengungkapkan persepsi mereka tentang pengaruh 

dosen, teman sejawat, dukungan institusi, perceived ease of use, perceived usefulness, dan niat menggunakan Zoom 

untuk belajar online. Penelitian ini menggunakan analisis SEM (structural equation modeling) berbasis Partial Least 

Square (PLS). Hasil studi menunjukkan bahwa social norms, perceived ease of use, dan perceived usefulness 

mempengaruhi niat mahasiswa menggunakan video conferencing technology (VCT) dari Zoom untuk pembelajaran 

online mereka. Secara khusus, social norm memiliki pengaruh positif terhadap perceptions of perceived ease of use 

dan perceived usefulness. Selain itu, perceived ease of use menggunakan Zoom pada pembelajaran online juga 

mempengaruhi secara positif terhadap perceived usefulness. Temuan lainnya juga menunjukkan bahwa perceived ease 

of use maupun perceived usefulness memiliki pengaruh terhadap niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar 

online. Dan terakhir, perceived ease of use memediasi pengaruh social norm terhadap niat mahasiswa menggunakan 

Zoom untuk belajar online. 

 

Kata kunci: online learning, teknologi Zoom, penerimaan teknologi, TAM, dukungan sosial 
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1. Pendahuluan 

Munculnya teknologi telah memberikan pengaruh besar terhadap sistem kehidupan manusia 

termasuk dalam konteks pembelajaran dan pengajaran (Jang, Aavakare, Nikou, & Kim, 2021; 

McLaren, Richey, Nguyen, & Hou, 2022). Peran teknologi pada bidang pendidikan sangat penting 

untuk meningkatkan interaksi belajar antara siswa dan guru. Bahkan kini banyak sekolah yang 

telah memadukan antara teknologi dan pendidikan yang pada akhirnya dikenal dengan istilah e-

learning. Saat ini, penggunaan teknologi pada bidang pendidikan bukan suatu hal yang baru 

khususnya selama pandemic covid-19 semua lembaga pendidikan dipaksa untuk familiar dengan 

teknologi. Dampak pandemic covid-19 telah memaksa semua sekolah dan perguruan tinggi untuk 

tidak melakukan aktivitas pembelajaran secara offline. Alternatifnya, semua kegiatan pembelajaran 

harus dilakukan secara online agar menghindari penyebaran covid-19. Pada situasi krisis pandemi 

seperti ini telah menunjukkan betapa berharganya teknologi untuk melanjutkan proses 

pembelajaran di tengah-tengah pandemic. Para siswa dan guru harus beradaptasi dengan kebiasaan 

baru yaitu melakukan pembelajaran jarak jauh secara online.  

Pembatasan aktivitas belajar selama covid-19 juga mendorong perubahan besar perilaku 

pembelajaran siswa dan guru. Penerapan teknologi pembelajaran online secara tiba-tiba juga 

berdampak pada kesiapan keterampilan guru untuk penggunaan teknologi tersebut. 

Mengembangkan pengajaran yang berkualitas secara online menjadi tantangan baru bagi para guru 

selama pandemic covid-19 ini. Tantangan terbesar guru yaitu bagaimana memahami kebutuhan 

belajar siswa melalui mode online. Sisi lainnya, perubahan besar terhadap penggunaan teknologi 

online/virtual memberikan tekanan yang belum pernah terjadi sebelumnya pada infrastruktur 

Internet (Favale, Soro, Trevisan, Drago, & Mellia, 2020). Kini, banyak lembaga pendidikan 

menggunakan berbagai teknologi aplikasi software videoconference sebagai media pembelajaran 

online. Salah satu platform penyedia aplikasi software videoconference untuk kegiatan belajar 

mereka yaitu Zoom. Ada banyak studi yang membuktikan bahwa e-learning memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Lin, Chen, & Nien, 2014; Üzel & Özdemir, 2012; 

Wardoyo, Satrio, Narmaditya, & Wibowo, 2021). Namun, e-learning juga memberikan dampak 

negatif pada guru dan siswa. Penggunaan e-learning yang dilakukan secara terus menerus tanpa 

adanya interaksi langsung akan mendorong kejenuhan dan stres bagi siswa (Fawaz & Samaha, 

2021; Malik & Javed, 2021; Sánchez-Cabrero et al., 2021). Pembelajaran menggunakan e-learning 

selama covid-19 membuat siswa sering menjadi terisolasi dan terasing karena keraguan mereka 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran online. Interaksi guru dan siswa juga sangat terbatas 

karena ekspresi wajah dan badan tidak dapat dipahami dengan jelas baik oleh guru maupun siswa. 

Selain itu, para guru merasakan bahwa mempersiapkan pembelajaran online jauh lebih memakan 

waktu daripada mempersiapkan pembelajaran tatap muka langsung (Guri-Rosenblit, 2018). 

Salah satu penggunaan platform pembelajaran online selama Covid-19 yang sering 

digunakan yaitu Zoom. Zoom memberikan alternatif layanan teknologi video conferencing 

technology (VCT) yang dapat digunakan siswa belajar secara virtual. Salah satu penggunaan VCT 

pada perguruan tinggi salah satunya adalah pendidikan vokasi. Sudah hampir dua tahun lebih 

pembelajaran di perguruan tinggi vokasi menggunakan mode online dengan platform Zoom. 

Hingga kini masih terbatas studi yang mengevaluasi bagaimana pengaruh faktor eksternal yang 

meliputi pengaruh dosen, teman sejawat, dan dukungan institusi terhadap niat belajar online 

mahasiswa politeknik menggunakan Zoom. Kemampuan dosen mengajar melalui mode online 

dengan menggunakan Zoom akan sangat berpengaruh membangun persepsi mahasiswa terhadap 

kegunaan dan kemudahan menggunakan Zoom dalam pembelajaran online dan pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap peningkatan niat mahasiswa terlibat dalam pembelajaran online. Selain itu, 
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pengaruh teman sejawat dan dukungan institusi juga memiliki peran penting untuk mendorong 

keterlibatan mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar online. 

Dalam konteks penelitian penerimaan teknologi baru, para peneliti banyak menyoroti 

penggunaan teori TAM (Technology Acceptance Model) untuk mengevaluasi pengembangan dan 

penerapan teknologi baru (Alassafi, 2021; Huang, Teo, & Zhou, 2020; Weng, Jouyang, Ho, & Su, 

2018). TAM mempromosikan bahwa niat dan perilaku adopsi penggunaan teknologi dipengaruhi 

oleh perceived ease of use dan perceived usefulness (F. D. Davis, 1989). Selain itu, kedua faktor 

utama TAM (perceived ease of use dan perceived usefulness) juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal. Ada banyak literatur yang mengkaji penerapan teori TAM dalam mengevaluasi e-

learning (misalnya, Alassafi, 2021; Huang et al., 2020), namun masih terbatas studi yang 

membahas bagaimana pengaruh dosen, teman sejawat, dukungan institusi, perceived ease of use, 

dan perceived usefulness terhadap niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar online. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembentukan niat mahasiswa 

menggunakan Zoom untuk belajar online dengan melibatkan faktor anteseden yang meliputi 

pengaruh dosen, teman sejawat, dukungan institusi, perceived ease of use, dan perceived 

usefulness. 

 

1.1  Pengaruh Faktor Social Norm terhadap Niat Mahasiswa Belajar Online 

Dalam konteks pendidikan, kualitas pengajaran memegang peranan penting untuk 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Faraday, Overton, & Cooper, 2011; Mahfud, Indartono, 

Saputro, & Utari, 2019). Ada banyak studi yang membahas kualitas pengajaran, namun masih 

didapati variasi penggunaan istilah yang berbeda-beda. Misalnya, ada beberapa studi yang 

menggunakan kualitas pengajar, efektivitas pengajaran, kualitas pengajaran. Kualitas pengajar 

mengacu pada karakteristik guru yang meliputi kepribadian, pengetahuan, keterampilan guru untuk 

mengajar (Naylor & Sayed, 2014). Sementara itu, efektivitas pengajaran mengacu pada dampak 

guru pada hasil belajar siswa (Ochoa, Thomas, Tikly, & Doyle, 2018). Studi lainnya menyatakan 

bahwa teaching quality dimaknai sebagai kemampuan guru dalam aktivitas pengajaran yang 

meliputi manajemen kelas, individual learning support, dan aktivasi kognitif (Kunter & Voss, 

2013; Praetorius, Pauli, Reusser, Rakoczy, & Klieme, 2014). Aspek penting yang terkait kualitas 

pengajaran meliputi monitoring yang ketat, manajemen kelas, kejelasan presentasi, kelengkapan 

instruksional, dan iklim kelas yang baik (Hattie, 2009; Muijs & Reynolds, 2007). 

Pemahaman tentang kualitas mengajar memang tidak bisa terpisah dari keterampilan 

pengajar. Dalam konteks pembelajaran online, instruktur dalam e-learning harus memiliki lebih 

banyak keterampilan terutama dalam penerapan teknologi di kelas daripada yang tradisional (H. C. 

Davis & Fill, 2007). Para dosen harus memiliki sikap positif terhadap penggunaan TIK, karena 

keterampilan ini membantu mereka mengembangkan kompetensi elektronik untuk tujuan 

peningkatan pengalaman mengajar mereka. Konsep e-learning telah mengubah peran dosen yang 

semula sebagai ahli materi menjadi fasilitator (Hiltz, Coppola, Rotter, Turoff, & Benbunan-Fich, 

2000). Selain itu, kompetensi instruktur online ke dalam kategori yang berbeda, yaitu; pengetahuan 

tentang sistem online, kompetensi teknis, keterampilan komunikasi, kemahiran konten, dan fitur 

pribadi (Salmon, 2003). Disamping itu, kualitas instruksional memiliki peran penting untuk 

menumbuhkan niat beprestasi siswa (Matsumura, Garnier, Pascal, & Valdes, 2002). Studi lainnya 

juga mengungkapkan bahwa kualitas instruksional berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

(Nilsen & Gustafsson, 2016). Siswa mencapai tingkat pembelajaran tertinggi ketika ada interaksi 

terorganisir dalam e-learning (Garrison & Cleveland-Innes, 2005). Interaksi antara instruktur dan 

peserta didik adalah penting, karena dapat mempengaruhi motivasi siswa dan menginspirasi belajar 

(Lee & Bailey, 2016). Keterampilan dosen menggunakan e-learning akan sangat berpengaruh 
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terhadap persepsi mahasiswa tentang kemudahan dan kegunaan menggunakan e-learning melalui 

Zoom. 

Dalam model TAM, menempatkan faktor eksternal sebagai faktor anteseden yang 

mempengaruhi individu mengadopsi penggunaan teknologi. Faktor eksternal atau dikenal dengan 

social norm pada niat perilaku telah dilaporkan secara luas dalam literatur penerimaan teknologi 

(Venkatesh & Davis, 2000). Secara khusus, pengaruh social norm pada perceived usefulness dan 

niat perilaku juga telah dibahas pada penelitian sebelumnya tentang teknologi berbasis Internet, 

seperti platform pembelajaran online (Song & Kong, 2017) dan pembelajaran seluler (Hao, 

Dennen, & Mei, 2017). Studi lainnya, membuktikan bahwa social norm mempengaruhi niat 

perilaku melalui perceived usefulness (Venkatesh & Bala, 2008). Huang et al. (2020) menyatakan 

bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku seseorang menggunakan teknologi internet 

untuk kegiatan belajar yaitu pengaruh instruktur, pengaruh teman sejawat, dan dukungan institusi.  

 

Hipotesis 1: social norm memiliki pengaruh positif terhadap perceptions of perceived ease  

Hipotesis 2: social norm memiliki pengaruh positif terhadap perceived usefulness 

Hipotesis 3: perceptions of perceived ease memiliki pengaruh positif terhadap perceived usefulness 

 

1.2  Technology Acceptance Model 

Teori penerimaan teknologi atau dikenal dengan istilah Technology Acceptance Model 

(TAM) dikenalkan oleh Davis (1989). TAM menyediakan dasar untuk menelusuri pengaruh faktor 

eksternal pada keyakinan internal penggunaan teknologi. Model ini merupakan model yang paling 

popular untuk membangun sebuah pengujian bagaimana individu menerima teknologi baru. Teori 

TAM mengusulkan bahwa perceived ease of use dan perceived usefulness sebagai faktor yang 

paling berpengaruh terhadap attitude towards use dan selanjutnya akan mempengaruhi niat 

perilaku. Perceived ease of use mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan 

sistem tertentu akan memudahkan (F. D. Davis, 1989). Perceived ease of use dapat membangun 

persepsi tentang penerimaan dan adopsi e-learning (Cheng, Wang, Moormann, Olaniran, & Chen, 

2012). Studi sebelumnya telah membuktikan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh 

terhadap perceived usefulness dan keduanya memiliki pengaruh positif pada niat perilaku untuk 

menerima sistem teknologi (Huang et al., 2020). Telah banyak studi yang membuktikan bahwa 

perceived ease of use memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk mengadopsi e-learning 

(Alassafi, 2021; Estriegana, Medina-Merodio, & Barchino, 2019; Natasia, Wiranti, & Parastika, 

2022; Sukendro et al., 2020; Zheng & Li, 2020). Sementara itu, perceived usefulness mengacu pada 

sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja 

pekerjaannya (F. D. Davis, 1989). Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa perceived usefulness 

teknologi e-learning ditemukan sebagai prediktor penting dan kritis dari niat menggunakan e-

learning (Kimathi & Zhang, 2019).  

Hipotesis 4: perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap niat mahasiswa menggunakan 

Zoom untuk belajar online 

Hipotesis 5: perceived usefulness memiliki pengaruh terhadap niat mahasiswa menggunakan 

Zoom untuk belajar online 

http://u.lipi.go.id/1494318870
http://u.lipi.go.id/1494318870
https://doi.org/10.32487/jshp.v7i1.1620
http://u.lipi.go.id/1503384576


JSHP VOL. 07  NO. 01,  2023 p-ISSN: 2580 -5398    

DOI: https://doi.org/10.32487/jshp.v7i1.1620  e-ISSN: 2597-7342  

 

5 
 

Hipotesis 6: perceived ease of use memediasi pengaruh social norm terhadap niat mahasiswa 

menggunakan Zoom untuk belajar online 

Hipotesis 7: perceived usefulness memediasi pengaruh social norm terhadap niat mahasiswa 

menggunakan Zoom untuk belajar online 

 

Mengacu pada teori dan studi sebelumnya, maka model konseptual studi ini dapat ditetapkan 

seperti pada Gambar 1. Secara keseluruhan studi ini menguji niat mahasiswa belajar online 

menggunakan Zoom dengan mellibatkan tiga faktor anteseden yang terdiri dari social norm, 

perceived ease of use, dan perceived usefulness. Faktor anteseden studi ini diuji dengan 

menggunakan teori model TAM untuk melihat bagaimana niat mahasiswa terlibat belajar online 

menggunakan Zoom. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

2. Metodologi 

Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

mahasiswa Politeknik Negeri Balikpapan semester akhir. Rincian populasi dan sampel penelitian 

ini ditunjukkan pada Tabel 1. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan acuan 

tabel sample size dari Isaac dan Michael (1981) dengan taraf kesalahan 1%. Jumlah sampel yang 

diperoleh yaitu berjumlah 265 responden. Selanjutnya, untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan 

pengisian angket oleh responden dan berdampak pada munculnya data outlier, maka jumlah sampel 

ditambah sebesar 10% (26 sampel). Dengan demikian, total sampel yang terlibat dalam pengisian 

kuesioner yaitu sebanyak 291 responden. Sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian yaitu menggunakan proportional random sampling. 
 

Tabel 1. Distribusi Populasi dan Sampel Penelitian 

 

No Nama Program Studi Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

Tambahan 

1 Prodi D3 Tata Boga 48 31 3 

2 Prodi D3 Divisi Kamar 15 10 1 

3 Prodi D3 Teknik Mesin Alat Berat 50 32 4 

4 Prodi D3 Teknik Elektronika 67 43 5 

Perceived 

usefulness 

Perceived 

ease of use 

Online 

learning 

intentions 

Social norm 
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5 Prodi D3 Teknik Listrik 25 16 2 

6 Prodi D3 Teknik Sipil 71 46 4 

8 Prodi D3 Perbankan dan Keuangan 64 41 4 

 Total 340 219 26 

 

Penelitian ini menggunakan acuan studi sebelumnya untuk mengembangkan kuesioner social 

norm, perceived ease of use, perceived usefulness, dan niat belajar online. Kuesioner penelitian ini 

dikembangkan dan diadaptasi dari Huang et al. (2020). Kuesioner social norm terdiri dari tiga 

indikator yaitu pengaruh instruktur (3 butir), pengaruh teman (3 butir), dan dukungan institusi (5 

butir). Selanjutnya, persepsi mahasiswa tentang perceived ease of use terdiri dari 6 butir, perceived 

usefulness terdiri dari 5 butir, dan niat belajar online terdiri dari 3 butir. Semua kuesioner 

menggunakan 5 skala likert yang meliputi sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju 

(4), dan sangat setuju (5). 

Selanjutnya, studi ini menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling) berbasis 

Partial Least Square (PLS). PLS sangat baik digunakan untuk analisis data multivariat pada area 

manajemen dan strategi (Valaei, 2017). Kelebihan menggunakan PLS adalah data tidak harus 

berdistribusi normal, bisa digunakan untuk analisis pada variabel dengan indikator reflektif 

maupun formatif, dan dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dengan sampel 

berukuran kecil (Ghozali, 2006; Hair, Black, Babin, & Anderson, 2010). Analisis ini menggunakan 

software SmartPLS 3.0. Partial Least Squares merupakan analisis model persamaan struktural 

(Structural Equation Modeling/SEM) berbasis varian yang secara simultan menguji model 

pengukuran dan model struktural (Hartono & Abdillah, 2009). Outer Model (model pengukuran) 

dalam analisis PLS-SEM berfungsi untuk menjelaskan peran indikator terhadap pembentukan 

variabel latennya. Pengujian model pengukuran menggunakan parameter loading factor dan nilai 

Average Variance Extracted (AVE). Kriteria yang digunakan yaitu nilai parameter loading factor 

lebih dari 0.7 dan nilai AVE lebih dari 0.5 (Ghozali & Fuad, 2008). Kriteria minimal yang dapat 

digunakan untuk menentukan fit atau tidaknya model struktural pada PLS-SEM ditunjukkan pada 

Tabel 2.  

 
Tabel 2. Ringkasan Statistik Model Fit 

 

Kriteria Cut off value 

NFI > 0.800 

SRMR < 0.080 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil studi 

Pengumpulan data penelitian untuk menguji model pengukuran dan pengaruh social norm, 

perceived ease of use, perceived usefulness, dan niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar 

online diolah dengan menggunakan program smartPLS-SEM. Berdasarkan pengujian diagram 

PLS-SEM diperoleh diagram PLS-SEM pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Olah Data menggunakan SmartPLS 

 

3.1  Evaluasi Outer Model 

Outer model dievaluasi dengan cara melihat nilai validitas dan reliabilitas pengukuran dari 

model tersebut. Pengukuran validitas dalam penelitian ini meliputi uji validitas konvergen dan 

validitas diskriminan. Uji validitas konvergen ditentukan menggunakan parameter loading factor 

dan nilai AVE (Average Variance Extracted). Pengukuran dapat dikategorikan memiliki validitas 

konvergen yang baik apabila nilai loading factor > 0,7 dan nilai AVE > 0,5 (Ghozali, 2006). 

Sementara itu, validitas diskriminan ditentukan dengan melihat nilai cross loading dari setiap 

variabel dan dikategorikan memiliki validitas diskriminan yang baik apabila memiliki nilai cross 

loading mencapai 0,7 (Ghozali, 2006). 

Validitas konvergen merupakan korelasi antara skor indikator dengan skor konstruknya. 

Untuk menguji validitas konvergen digunakan nilai outer loading atau loading factor. Suatu 

indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen dalam kategori baik apabila nilai outer loading 

> 0,7. Nilai outer loading dari masing-masing indikator pada variabel penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 3. 
Tabel 3. Outer Loading Model Pengukuran 

 

Variabel Indikator Outer Loading 

Social Norm DK 0.891 

PD 0.928 

PT 0.93 

Perceived ease of use PEU1 0.803 

PEU2 0.813 

PEU3 0.881 

PEU4 0.864 
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Variabel Indikator Outer Loading 

PEU5 0.751 

Perceived usefulness PU1 0.869 

PU2 0.934 

PU3 0.946 

PU4 0.911 

PU5 0.819 

Niat menggunakan 

Zoom 

BI1 0.936 

BI2 0.965 

BI3 0.96 

Keterangan: DK= Dukungan Teman; PD= Pengaruh Dosen; PT= Pengaruh Kampus; PEU1-PEU5= 

butir perceived ease of use; PU1-PU5= butir perceived usefulness; BI1-BI3= butir niat menggunakan 

Zoom 

 

Mengacu pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh butir atau indikator memiliki nilai 

outer loading > 0,7. Dengan demikian, hasil analisis validitas konvergen menunjukkan bahwa 

semua butir atau indikator dinyatakan valid karena tidak ada butir yang memiliki nilai outer loading 

dibawah 0.7. Selanjutnya, semua butir dinyatakan layak atau valid untuk digunakan penelitian dan 

dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.  

Pengujian validitas diskriminan menggunakan perolehan nilai cross loading. Suatu indikator 

dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila nilai cross loading indikator pada variabelnya 

adalah yang terbesar dibandingkan pada variabel lainnya (Ghozali, 2006). Perolehan cross loading 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Nilai Cross Loading 

 

Butir Social Norm Perceived ease of 

use 

Niat Menggunakan 

Zoom 

Perceived 

usefulness 

DK 0.891 0.648 0.686 0.66 

PD 0.93 0.671 0.682 0.652 

PT 0.928 0.691 0.706 0.712 

PEU1 0.644 0.803 0.687 0.77 

PEU2 0.525 0.813 0.458 0.494 

PEU3 0.639 0.881 0.524 0.594 

PEU4 0.662 0.864 0.667 0.722 

PEU5 0.493 0.751 0.331 0.397 

BI1 0.753 0.654 0.936 0.722 

BI2 0.719 0.633 0.965 0.704 

BI3 0.685 0.645 0.96 0.668 

PU1 0.642 0.674 0.661 0.869 

PU2 0.654 0.635 0.657 0.934 

PU3 0.672 0.684 0.675 0.946 

PU4 0.63 0.655 0.673 0.911 

PU5 0.703 0.718 0.615 0.819 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa perolehan nilai cross loading telah memenuhi kriteria validitas 

diskriminan. Hal ini karena masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross 

loading terbesar pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross loading pada 

variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-

indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas diskriminan yang 

baik. 

Pengujian reliabilitas kuesioner penelitian dilakukan dengan menguji nilai composite 

reliability dan Cronbach’s alpha. Composite reliability menguji nilai reliabilitas indikator-

indikator pada suatu variabel. Menurut Ghozali, konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai 

composite reliability maupun Cronbach’s alpha diatas 0.70 (Ghozali, 2006). Perolehan nilai 

composite reliability pada masing-masing variabel penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Nilai Composite Reliability 

 

Variabel Nilai Composite Reliability 

Social Norm 0.940 

Perceived ease of use 0.913 

Perceived usefulness 0.954 

Niat menggunakan Zoom 0.968 

 

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai composite reliability telah memenuhi syarat 

yaitu lebih dari 0.7. Disamping itu, pengujian reliabilitas instrumen juga dapat diketahui melalui 

perolehan nilai cronbach’s alpha pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Nilai Cronbach’s Alpha 

 

Variabel Nilai Cronbach's Alpha 

Social Norm 0.904 

Perceived ease of use 0.883 

Perceived usefulness 0.939 

Niat menggunakan Zoom 0.950 

 

Perolehan nilai Cronbach’s alpha pada Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tersebut telah 

memenuhi kriteria reliabilitas yaitu instrumen pada setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s 

alpha di atas 0,6. Hasil ini membuktikan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini reliabel untuk 

mengukur variabel yang diteliti. 

 

3.2  Evaluasi Inner Model (Pengujian Hipotesis) 

Data persepsi mahasiswa tentang social norm, perceived ease of use, perceived usefulness, 

dan niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar online diolah dengan menggunakan 

program software SmartPLS-SEM. Setelah dilakukan analisis outer model atau model pengukuran 

maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. Langkah berikutnya, analisis jalur pada PLS-SEM 

dilakukan dengan menggunakan evaluasi inner model atau uji model struktural untuk melihat 

pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Evaluasi inner model dengan PLS-SEM 

meliputi uji kecocokan model dan uji perolehan koefisien jalur.  
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Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) 

Sebelum dilakukannya pengujian hipotesis melalui uji path coefficient, maka perlu 

dipastikan terlebih dahulu apakah model telah memenuhi kriteria goodness of fit atau belum. 

Pengujian kriteria goodness of fit mengacu pada perolehan nilai NFI (Normed Fit Index) dan SRMR 

(Standardized Root Mean Square Residual). Model dikatakan fit jika memiliki nilai NFI diatas 0.8 

dan SRMR dibawah 0.08 (Ghozali, 2017; Hair et al., 2010). Berdasarkan hasil uji model fit melalui 

SmartPLS-SEM diperoleh nilai NFI dan SRMR yang memenuhi kriteria seperti ditunjukkan pada 

Tabel 7. 
Tabel 7. Kriteria Goodness of Fit Model 

 

Kriteria Saturated Model Estimated Model 

NFI 0.862 0.853 

SRMR 0.076 0.078 

 

Uji Path Coefficient 

Tahap akhir analisis PLS-SEM yaitu pengujian inner model untuk melihat pengaruh 

langsung dan tidak langsung antar variabel. Berdasarkan hasil koefisien jalur baik efek langsung 

maupun efek tidak langsung melalui analisis PLS-SEM pada Tabel 8 maka dapat diperoleh total 

effect masing-masing variabel terhadap variabel niat menggunakan Zoom. Perolehan total effect 

pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh paling besar pada niat menggunakan Zoom yaitu 

variabel social norm melalui perceived ease of use dan perceived usefulness (0.591). Selanjutnya 

pengaruh terbesar kedua yaitu perceived ease of use (0.523), dan terakhir yaitu perceived 

usefulness (0.517). 
Tabel 8. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total 

 

Variabel 

Dampak 

Langsung 
Tidak 

Langsung 

Dampak 

Total 

SN -> PEU 0.731 0 0.731 

SN -> PU 0.402 0 0.402 

PEU -> PU 0.458 0 0.458 

SN -> PEU -> PU 0 0.335 0.335 

PEU -> NZ 0.287 0.236 0.523 

PU -> NZ 0.517 0 0.517 

SN -> PEU -> PU ->NZ 0 0.591 0.591 

SN -> PEU ->NZ 0 0.210 0.210 

SN -> PU ->NZ 0 0.208 0.208 

Keterangan: SN= social norm; PEU= perceived ease of use; PU= perceived usefulness; NZ= Niat 

menggunakan Zoom 

 

Kontribusi mediasi tunggal juga dapat diketahui pada Tabel 8. Pada Tabel 8 didapati bahwa 

social norm mempengaruhi niat menggunakan Zoom melalui mediator perceived ease of use 

sebesar 0.210. Selain itu, social norm juga mempengaruhi niat menggunakan Zoom melalui 

mediator perceived usefulness sebesar 0.208. Dari kedua hasil tersebut, dapat diketahui bahwa 

pengaruh mediasi tunggal terbesar terdapat pada mediator perceived ease of use. Sementara itu, 

peran mediasi bersama (multiple mediation) perceived ease of use dan perceived usefulness pada 

efek social norm pada niat menggunakan Zoom sebesar 0.591. 
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Berdasarkan uraian hasil tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam model 

ini memiliki jalur koefisien dengan angka yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin 

besar nilai jalur koefisien pada satu variabel independen terhadap variabel dependen, maka 

semakin kuat pula pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.  

Selain itu, kebermaknaan pengaruh pada masing-masing jalur dilakukan analisis melalui 

metode bootstrapping pada smartPLS 3.2.4. Metode bootstrapping merupakan cara pengambilan 

sampel baru secara berulang dengan menggunakan data asal (Efron & Tibshirani, 1998). Selain itu, 

metode bootstrapping dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh 

langsung maupun tidak langsung dalam model penelitian. Menurut Cheung & Lau (2008) bahwa 

pengujian peran mediasi yang paling efektif yaitu dengan menggunakan estimasi interval 

kepercayaan bootstrapping Penelitian ini menggunakan 500 bootstrap samples dengan taraf 

kepercayaan 95%.  

Hasil analisis dengan menggunakan metode bootstrapping digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics 

dan nilai P-Values. Pengambilan keputusan hipotesis mengacu pada kriteria jika nilai P-Value < 

0.05 maka hipotesis diterima, dan sebaliknya jika P-Value > 0.05 maka dinyatakan ditolak. Hasil 

pengujian hipotesis penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis  Original Sample P-Values 

SN -> PEU 0.731 0.000 

SN -> PU 0.402 0.000 

PEU -> PU 0.458 0.000 

PEU -> NZ 0.287 0.000 

PU -> NZ 0.517 0.000 

SN -> PEU -> PU ->NZ 0.173 0.000 

SN -> PEU ->NZ 0.210 0.001 

SN -> PU ->NZ 0.208 0.000 

Keterangan: SN= social norm; PEU= perceived ease of use; PU= perceived usefulness; NZ= Niat 

menggunakan Zoom 

 

Mengacu pada Tabel 9, maka dapat diketahui bahwa keseluruhan hipotesis penelitian pada 

jalur regresi dinyatakan diterima. Penarikan keputusan tersebut didasarkan pada perolehan nilai P-

Values yang kurang dari 0.05 (P-Values < 0.05). Secara khusus, social norm memiliki pengaruh 

positif terhadap persepsi perceived ease of use dan perceived usefulness (hipotesis pertama dan 

kedua diterima). Dukungan yang dirasakan oleh mahasiswa dari teman, dosen, dan lembaga 

kampus sangat berperan penting untuk membangun persepsi kemudahan menggunakan teknologi 

Zoom ketika belajar online. Hasil studi ini menguatkan studi sebelumnya yang telah membuktikan 

bahwa social norms mempengaruhi perceived usefulness penggunaan teknologi (Venkatesh & 

Bala, 2008). Dalam konteks ini, peran dosen terkait penguasaan menggunakan teknologi juga 

memiliki peran penting untuk mempengaruhi persepsi mahasiswa menggunakan teknologi. Para 

dosen harus memiliki sikap psoitif terhadap penggunakan teknologi Zoom ketika proses belajar 

online. Penguasaan dosen menggunakan teknologi e-learning dideskripsikan mencakup 
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pengetahuan tentang sistem online, kompetensi teknis, keterampilan komunikasi, kemahiran 

konten, dan fitur pribadi (Salmon, 2003). Dukungan keluarga, dosen, dan lembaga kampus juga 

mempengaruhi sejauh mana persepsi mahasiswa terbentuk mengenaik kebermanfaatan teknologi 

Zoom bagi mereka. 

Temuan lainnya, perceived ease of use menggunakan Zoom pada pembelajaran online juga 

mempengaruhi secara positif terhadap perceived usefulness (hipotesis ketiga diterima). Hasil studi 

ini berarti kemudahan menggunakan teknologi Zoom akan mendorong persepsi tentang 

kemanfaatan menggunakan teknologi Zoom bagi mahasiswa. Temuan ini mendukung studi 

sebelumnya yang mengungkapkan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh terhadap 

perceived usefulness dalam penggunaan sistem teknologi (Huang et al., 2020). 

Selanjutnya, pengujian hipotesis keempat dan kelima menunjukkan perolehan P-values < 

0.05, artinya perceived ease of use maupun perceived usefulness memiliki pengaruh terhadap niat 

mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar online. Ini artinya, niat menggunakan teknologi 

Zoom pada pembelajaran online dipengaruhi oleh social norms, perceived ease of use, dan 

perceived usefulness. Secara bertahap, dukungan yang terbentuk melalui teman, dosen, dan 

lembaga kampus mempengaruhi perceived ease of use dan perceived usefulness. Dan pada 

akhirnya akan mempengaruhi niat menggunakan Zoom dalam pembelajaran mahasiswa. Pengaruh 

yang bersumber dari teman misalnya, pendapat mengenai kemudahan dan kemanfaatan teman 

membantu meyakinkan individu untuk menggunakan Zoom. Begitupun pengaruh yang bersumber 

dari dosen. Sementara, dukungan yang bersumber dari kampus seperti sejauh mana komitmen 

kampus pada visi menggunakan e-learning (Zoom) untuk pembelajaran. 

Pada pengujian hipotesis keenam terbukti bahwa perceived ease of use memediasi pengaruh 

social norm terhadap niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar online. Temuan ini 

bermakna bahwa persepsi mahasiswa yang terbentuk mengenai kemudahan menggunakan 

teknologi Zoom membantu memperkuat pengaruh lingkungan sosial terhadap niat mahasiswa 

menggunakan Zoom sebagai media pembelajaran online. Hasil studi ini juga relevan dengan 

temuan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa perceived ease of use memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat untuk mengadopsi e-learning (Alassafi, 2021; Estriegana et al., 2019; 

Natasia et al., 2022; Sukendro et al., 2020; Zheng & Li, 2020).  

Selanjutnya, pengujian hipotesis terakhir membuktikan bahwa perceived usefulness 

memediasi pengaruh social norm terhadap niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar 

online. Semakin tinggi persepsi kebermanfaatan menggunakan teknologi Zoom maka akan 

semakin tinggi niat mahasiswa menggunakan teknologi Zoom sebagai media pembelajaran online 

mereka. Perceived usefulness mengacu pada sejauh mana mahasiswa percaya bahwa menggunakan 

teknologi Zoom akan meningkatkan kinerja belajar mereka. 

 

4. Kesimpulan 

Pembelajaran online dengan menggunakan platform teknologi video conferencing 

technology (VCT) telah menjadi alternatif khususnya dalam menjawab permasalahan pembelajaran 

semasa Covid-19 dan di era new normal. Salah satu platform teknologi yang hingga saat ini banyak 

digunakan yaitu teknologi video conferencing technology (VCT) dari Zoom. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembentukan niat mahasiswa menggunakan 

Zoom untuk belajar online dengan melibatkan faktor anteseden yang meliputi dukungan sosial 

(pengaruh dosen, teman sejawat, dukungan institusi), perceived ease of use, dan perceived 

usefulness. Secara keseluruhan faktor anteseden yang meliputi social norms, perceived ease of use, 

dan perceived usefulness mempengaruhi niat mahasiswa menggunakan video conferencing 

technology (VCT) dari Zoom untuk pembelajaran online mereka. Secara khusus, social norm 
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memiliki pengaruh positif terhadap perceptions of perceived ease of use dan perceived usefulness. 

Selain itu, perceived ease of use menggunakan Zoom pada pembelajaran online juga 

mempengaruhi secara positif terhadap perceived usefulness. Temuan lainnya juga menunjukkan 

bahwa perceived ease of use maupun perceived usefulness memiliki pengaruh terhadap niat 

mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar online. Dan terakhir, perceived ease of use 

memediasi pengaruh social norm terhadap niat mahasiswa menggunakan Zoom untuk belajar 

online. 

 

5. Saran 

Pengembangan pembelajaran online dengan menggunakna teknologi Zoom perlu melibatkan 

dukungan dari teman, dosen, dan dukungan fasilitas yang disediakan oleh kampus. Kemampuan 

dosen dan komitmen yang baik dari kampus turut serta mendorong kesiapan para mahasiswa 

menggunakan Zoom dalam pembelajaran online. Salah satu bentuk dukungan dari kampus yaitu 

tersedianya langganan akun premium Zoom yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

online bagi mahasiswa. 
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